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EFEKTIVITAS DAUN KECOMBRANG (Etlingera elatior)
TERHADAP Candida albicans MENGGUNAKAN
METODE INFUSA

Faizal Ramadhan
Bagian Kedokteran Gigi dan Mulut
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

ABSTRAK

Latar belakang: Candida albicans merupakan jamur yang normal hidup pada
rongga mulut manusia. Sekitar 30-60% Candida albicans tambuh di rongga mulut
orang dewasa dan 45-65% Candida albicans tumbuh di rongga mulut bayi.
Pertumbuhan Candida albicans secara berlebihan dapat menyebabkan Kandidiasis.
Penggunaan obat antijamur konvensional dapat menyebabkan efek samping seperti
gastrointestinal. Adanya efek samping dari penggunaan obat antijamur mendorong
penelitian untuk mencari pengobatan alternatif. Kecombrang merupakan salah satu
tanaman yang kandungannya memiliki potensi sebagai bahan alternatif antijamur
karena kandungan fitokimianya. Tujuan: Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui efektivitas daya hambat dari daun kecombrang terhadap pertumbuhan
Candida albicans menggunakan metode infusa pada konsentrasi 5%, 7,5%, 10%.
Metode: Daun kecombrang diekstrak menjadi larutan infusa, kemudian dilakukan
pengenceran dengan ditambahkan aquades hingga menjadi infusa daun
kecombrang dengan konsentrasi 5%, 7,5% dan 10%. Uji daya antijamur terhadap
Candida albicans dilakukan dengan uji difusi cakram Kirby-Bauer untuk
mengetahui diameter zona hambat yang dihasilkan. Hasil: Zona hambat hanya
ditemukan pada kontrol positif, yaitu pada nistatin dengan rata-rata zona hambat
sebesar 18,32 mm. Tidak ditemukan zona hambat pada kontrol negatif dan
kelompok konsentrasi infusa daun kecombrang Kesimpulan: Infusa daun
kecombrang dengan konsentrasi 5%, 7,5% dan 10% tidak dapat menghambat
pertumbuhan Candida albicans.

Kata Kunci: Antijamur, Candida albicans, Etlingera elatior, Infusa
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EFFECTIVENESS OF KECOMBRANG LEAVES (Etlingera
elatior) Against Candida albicans USING
INFUSION METHODS

Faizal Ramadhan
Department of Dentistry
Faculty of Medicine Sriwijaya University

ABSTRACT

Background: Candida albicans is a fungus that normally lives in the human oral cavity.
About 30-60% of Candida albicans grows in the oral cavity of adults and 45-65% of
Candida albicans grows in the oral cavity of infants. Excessive growth of Candida albicans
can cause Candidiasis. The use of conventional antifungal drugs can cause side effects
such as gastrointestinal. The existence of side effects from the use of antifungal drugs
encourages research to find alternative treatments. Kecombrang is one of the plants whose
content has potential as an alternative antifungal material because of its phytochemical
content. Aim: The purpose of this study was to determine the effectiveness of the inhibition
of kecombrang leaves against the growth of Candida albicans using the infusion method at
a concentration of 5%, 7.5%, 10%. Methods: Kecombrang leaves were extracted into
infusion solution, then diluted by adding distilled water to become kecombrang leaf infusa
with a concentration of 5%, 7.5% and 10%. The antifungal power test against Candida
albicans was carried out by Kirby-Bauer disc diffusion test to determine the diameter of
the resulting inhibition zone. Results: The inhibition zone was only found in the positive
control, which was nystatin with an average inhibition zone of 18.32 mm. Conclusion:
Kecombrang leaf infusion with concentrations of 5%, 7.5% and 10% cannot inhibit the
growth of Candida albicans.

Keywords: Antifungal, Candida albicans, Etlingera elatior, Infusion
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Candida albicans merupakan jamur yang normal hidup pada rongga mulut
manusia. Sekitar 30-60% Candida albicans tumbuh di rongga mulut orang dewasa
dan 45-65% Candida albicans tumbuh di rongga mulut bayi.! Pertumbuhan
Candida albicans yang berlebihan dapat menyebabkan penyakit kandidiasis.
Kandidiasis sendiri merupakan infeksi jamur yang dapat menyerang area tubuh
seperti membran mukosa, kulit, kuku, dan traktus gastrointestinal.>* Kandidiasis di
rongga mulut disebabkan oleh Candida albicans sebanyak 95% kasus."* Menurut
Ristek-Brin pada tahun 2019, prevalensi kandidiasis di Indonesia berkisar pada
20% hingga 25% kasus, sedangkan jumlah kandidiasis di Sumatera Selatan berkisar
pada 25% pada pasien yang memiliki penyakit sistemik dengan sistem imun
rendah.>®> Tingginya prevalensi kandidiasis ini menunjukkan pentingnya
penanganan yang tepat bagi para penderita penyakit, agar mereka dapat
memperoleh perawatan yang efektif serta mencegah komplikasi lebih lanjut seperti
esofagitis kandida pada pasien HIV/AIDS.°

Pengobatan kandidiasis memperhatikan beberapa aspek seperti lokasi,
kekebalan tubuh pasien, faktor risiko pasien, jenis dari kandida penyebab infeksi.’
Kandidiasis oral dapat disembuhkan dengan obat seperti nistatin topikal,
ketokonazol oral, ataupun flukonazol.® Efek samping dari penggunaan obat nistatin
topikal yaitu mual, muntah, dan diare. Alternatif obat yang lebih sering digunakan

merupakan golongan flukonazol. Hal ini disebabkan faktor toksisitasnya yang



relatif kecil terhadap pasien dan memiliki efektivitas yang tinggi dalam membunuh
Candida albicans.” Akan tetapi, meski memiliki efek toksisitas yang relatif kecil,
flukonazole juga memiliki efek samping yang menyerang gastrointestinal seperti
mual, muntah, serta diare.® Oleh karena itu penelitian menggunakan bahan herbal
mulai digunakan untuk menanggulangi efek samping yang timbul dari penggunaan
obat konvensional.

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), tanaman herbal sering
digunakan oleh masyarakat di negara berkembang sebagai sarana pengobatan
alternatif hingga 80% populasi. Penelitian mengenai khasiat tanaman herbal mulai
dilakukan untuk membuktikan khasiat yang kandung dalam tanaman herbal. Salah
satu contoh tanaman yang memiliki khasiat adalah kecombrang. Kecombrang
merupakan tumbuhan yang masuk kedalam family Zingiberaceae dan tumbuh di
berbagai daerah tropis seperti New Guinea, Malaysia Thailand, dan Indonesia.’
Hampir seluruh bagian dari tumbuhan kecombrang dapat digunakan sebagai obat
karena kandungan fitokimianya mulai dari daun, bunga, buah, batang hingga
rimpang tumbuhannya.

Daun kecombrang merupakan bagian dari tanaman kecombrang yang paling
sering dimanfaatkan.!® Daun kecombrang sudah digunakan sejak lama oleh
masyarakat untuk membersihkan luka dan jika digabungkan dengan tanaman jenis
aromatik dapat juga digunakan untuk bau badan.’ Dari pengujian skrining fitokimia
yang dilakukan oleh Leorita Mesi dkk. (2018) menunjukkan bahwa pada serbuk
daun kecombrang yang sudah dikeringkan mengandung senyawa flavonoid dan

saponin. Ekstrak etanol daun kecombrang juga mengandung senyawa seperti



alkaloid, flavonoid, saponin, tanin.!! Hasil penelitian yang dikutip dari Farida dkk.
(2016) menunjukkan daun kecombrang juga mengandung senyawa bioaktif seperti
ergosterol 5,8-peroksida, demetoksikurkumin, isokuersetrin, katekin, kaemferol 3-
glukoronida, dan sitostenon.” Menurut penelitian yang dilakukan oleh Ahmad dkk.
(2015) Kadar fenolik yang terkandung pada daun kecombrang sebanyak 6,29
mgGAE/g ekstrak, sedangkan senyawa flavonoid yang terkandung pada daun
kecombrang sebesar 5,45 mgQE/g ekstrak.!?

Untuk mengambil kandungan zat aktif yang terkandung di dalam daun
kecombrang dapat dilakukan dengan berbagai metode salah satunya menggunakan
metode infusa. Metode infusa sendiri sering pilih oleh masyarakat karena
kemudahannya dalam mengolah suatu bahan herbal. Metode Infusa dilakukan
dengan cara merebus suatu bahan herbal pada suhu 90 hingga 95 derajat untuk
mendapatkan senyawa aktif dari tumbuhan tersebut. Akan tetapi hingga saat ini
sangat sedikit penelitian yang menguji efek antijamur melalui proses infusa pada
daun kecombrang terhadap Candida albicans. Hal tersebut menjadi perhatian bagi
peneliti sehingga peneliti tertarik untuk menguji efek antijamur infusa daun
kecombrang terhadap Candida albicans dengan konsentrasi 5% , 7,5% dan 10%.
1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada
penelitian ini adalah apakah infusa daun kecombrang dapat menghambat

pertumbuhan Candida albicans pada konsentrasi 5%, 7,5%, dan 10%.



1.3. Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas daya hambat dari daun
kecombrang terhadap pertumbuhan Candida albicans menggunakan metode infusa
pada konsentrasi 5%, 7,5%, 10%.
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mengamati perbedaan diameter zona hambat yang timbul dari infusa daun
kecombrang pada konsentrasi 5%, 7,5%, 10% terhadap pertumbuhan
Candida albicans.
2. Menganalisis perbedaan diameter zona hambat infusa daun kecombrang
pada konsentrasi 5%, 7,5%, 10% terhadap pertumbuhan Candida albicans.
1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai efektivitas
daya hambat daun kecombrang terhadap Candida albicans menggunakan metode
infusa.
1.4.2 Manfaat Praktis
1. Peneliti berharap melalui penelitian ini dapat memberi informasi bagi
masyarakat tentang manfaat daun kecombrang (Etlingera elatior) yang
dapat menghambat pertumbuhan Candida albicans yang menjadi penyebab
kandidiasis oral.
2. Peneliti berharap melalui penelitian ini dapat menjadi landasan penelitian

lebih lanjut di masa yang akan datang.
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